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ABSTRAK 

 

Ikan nila di Indonesia merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki 

nilai ekonomis penting. Berbagai upaya terus dilakukan dalam meningkatkan 

produksi ikan nila, salah satunya adalah dengan pemuliaan seperti perbaikan 

genetik. Selective breeding adalah riset genetik yang dominan untuk memperbaiki 

pertumbuhan sebagai tujuan utama baik dari seleksi famili maupun individu. 

Harapannya adalah generasi F5 ikan nila kunti memiliki peningkatan performa 

dari ikan nila kunti F4. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan karakter reproduksi 

yang dihasilkan dari ikan nila kunti F4 dan F5 sehingga diketahui terjadinya  

peningkatan performa karakter reproduksi dari generasi 4 ke generasi 5. Karakter 

reproduksi diamati heritabilitasnya, heritabilitas merupakan nilai dugaan yang 

mampu menunjukkan laju perubahan yang dapat dicapai dengan seleksi untuk 

suatu sifat di dalam populasi. 

 Penelitian ini dilakukan dengan 2 perlakuan dan masing-masing terdiri 

dari 30 ulangan. Karakter reproduksi meliputi fekunditas, HR, diameter telur, 

bobot telur, panjang dan bobot larva menetas, panjang dan bobot larva lepas telur 

dan jumlah larva dimulut. Data tersebut diuji peningkatan performa reproduksi 

dengan analisis heritabilitas. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan performa karakter 

reproduksi dari induk F4 ke F5 dilihat dari meningkatnya hasil fekunditas; HR; 

diameter dan bobot telur; panjang dan bobot larva menetas; panjang dan bobot 

larva lepas telur dan jumlah larva dimulut serta didukung nilai heritabilitas 

fekunditas dan HR dari induk F4 ke F5 yang dikategorikan sebagai nilai kisaran 

yang tinggi. Kualitas air selama penelitian tidak dilakukan upaya untuk 

mempertahankan namun masih berada dalam kisaran yang layak untuk kehidupan 

ikan nila kunti. 

 

 

 

Kata Kunci: Karakter reproduksi; Heritabilitas; Ikan Nila Kunti; Pemuliaan; 

Selective breeding. 
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PENDAHULUAN 

 
Ikan nila di Indonesia merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki 

nilai ekonomis penting karena cara budidaya yang relatif mudah. Minat 

masyarakat yang semakin meningkat terhadap ikan nila menjadikan ikan nila 

sebagai komoditi yang menarik dalam usaha budidaya baik skala besar ataupun 

skala kecil. 

Berbagai upaya terus dilakukan dalam meningkatkan produksi ikan nila, 

salah satunya adalah dengan pemuliaan seperti perbaikan genetik. Perbaikan 

genetik ada yang dilakukan dengan rekayasa genetik, menghasilkan jenis nila 

³PRQRVH[´�VHUWD�VHOHNVL�VHFDUD�NRQYHQVLRQDO�XQWXN�PHQJKDVLONDQ�VWUDLQ�LNDQ�QLOD�

dengan tampilan dan performa yang spesifik (Gustiano, 2007). 

Ikan nila kunti adalah nama lain dari ikan nila GIFT (Genetic Improvement 

of Farmed Tilapias) yang ada di PBIAT Janti. Nama ikan nila kunti merupakan 

sebuah nama yang diberikan atas dasar kesenangan dari PBIAT Janti karena 

berhasil melakukan selective breeding terhadap nila GIFT guna keperluan induk 

yang akan disilangkan untuk menghasilkan ikan nila baru dengan nama ikan nila 

larasati (PBIAT Janti, 2009). Skema asal usul dari ikan nila kunti dapat dilihat 

pada skema di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1987 

Penemuan nila varietas 

baru oleh ICLARM 

yang diberi nama GIFT 

(Arie, 1999 dalam 

Serdiati, 2008) 

1995 

Indonesia 

mendatangkan nila 

GIFT generasi ke-3 

dari ICLARM Filipina 

(Arie, 1999 dalam 

Serdiati, 2008) 

 

2004 

Nila GIFT didatangkan 

pertama kali ke 

SATKER PBIAT Janti 

(PBIAT Janti, 2009) 

2006 

SATKER PBIAT Janti 

mendapatkan ikan nila 

GIFT F1 melalui 

introduksi. 

(PBIAT Janti, 2009) 

2012 
Pemberian nama strain baru 

dari PBIAT Janti menjadi 

ikan nila kunti untuk F5 

dari indukan F4 yang 

dulunya ikan nila GIFT 

2008 

PBIAT Janti mendapatkan 

ikan nila GIFT F3  melalui 

seleksi individu. 

(PBIAT Janti, 2009) 
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 Tujuan dari penelitian pemuliaan ini adalah untuk membandingkan 

karakter reproduksi yang dihasilkan dari ikan nila kunti F4 dan F5 sehingga 

diketahui terjadinya peningkatan performa karakter reproduksi dari generasi 4 ke 

generasi 5. Karakter reproduksi diamati heritabilitasnya, heritabilitas merupakan 

nilai dugaan yang mampu menunjukkan laju perubahan yang dapat dicapai 

dengan seleksi untuk suatu sifat di dalam populasi. Uji banding dilakukan antar 

individu dalam kegiatan seleksi individu guna mengurutkan berdasarkan kriteria 

yang terbaik untuk dijadikan calon induk (Gjedrem, 2005). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor induk ikan nila 

kunti F4 dan 30 ekor induk ikan nila kunti F5 yang berasal dari Satker PBIAT 

Janti hasil selective breeding. Media pemeliharaan ikan nila kunti adalah berupa 

kolam beton yakni kolam pemberokan yang berukuran 1 x 2 x 1 m
3 

dan kolam 

pemijahan yang berukuran 3 x 10 x 2 m
3
. Media penetasan telur dan pemeliharaan 

larva dilakukan dengan menggunakan corong penetasan dan bak fiber di ruang 

hatchery. Media air yang digunakan dalam penelitian berasal dari mata air Umbul 

Nilo, Desa Wunut. Sebelum digunakan air ditampung terlebih dahulu di bak 

tandon agar air tersebut lebih bersih karena mengendap dan layak digunakan. 

Prosedur penelitian ini melalui enam tahapan yakni tahap persiapan, 

pemberokan, pemijahan, pemanenan telur, penetasan telur serta pemeliharaan 

larva dan pengumpulan larva, lalu dilakukan analisis heritabilitas data terhadap 

data kinerja karakter reproduksi ikan nila kunti baik F4 maupun F5 yang meliputi 

variabel fekunditas, hatching rate, diameter dan bobot telur, panjang dan bobot 

larva kuning telur, panjang dan bobot larva lepas kuning telur serta jumlah larva 

dimulut. Data kualitas air yang meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut (DO) 

dianalisis secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data fekunditas ikan nila kunti selama penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data fekunditas ikan nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Fekunditas (butir) F4 F5 

1 Rata-rata 2145,77 2460,37 

2 Stdev 316,87 415,23 

 

Tabel 1 menunjukkan fekunditas tertinggi di peroleh dari ikan nila kunti F5 

yakni rata-rata 2460,37±415,23, sedangkan ikan nila kunti F4 diperoleh 

2145,77±316,87. Menurut Rustadi (1996), tingkat kematangan telur berbeda baik 

dalam satu induk dan juga induk yang berbeda, saat pemijahannya berlangsung 

telur yang belum matang tidak dapat terbuahi oleh sperma. Heritabilitas 

fekunditas diperoleh nilai dugaan dari F4 ke F5 yakni 0,476. Menurut Noor 

(1996), nilai heritabilitas suatu sifat dikatakan rendah antara 0-0,2; sedang antara 

0,2-0,4; tinggi untuk nilai lebih dari 0,4.  

 

Hasil data hatching rate ikan nila kunti selama penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Data hatching rate ikan nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Hatching rate (%) F4 F5 

1 Rata-rata 88,70 89,24 

2 Stdev 1,85 1,96 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hatching rate tertinggi diperoleh dari ikan nila 

kunti F5 yakni rata-rata 89,24±1,96, sedangkan ikan nila kunti F4 diperoleh 

88,70±1,85. Heritabilitas hatching rate diperoleh nilai dugaan dari F4 ke F5 

0,571. Menurut Noor (1996), nilai heritabilitas suatu sifat dikatakan rendah antara 

0-0,2; sedang antara 0,2-0,4; tinggi untuk nilai lebih dari 0,4. Telur yang tidak 

dapat menetas dapat disebabkan karena tingkat kesuburan yang berbeda dari 

masing-masing induk. Kondisi induk betina dapat berpengaruh terhadap jumlah 
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telur yang menetas, hal ini berhubungan langsung dengan kualitas telur yang 

dihasilkan oleh induk betina (Tave, 1986). Menurut Juni dan Sulmartiwi (2011), 

menambahkan bahwa strain yang berbeda juga dimungkinkan berpengaruh 

terhadap waktu dan daya tetas telur karena performa reproduksi ikan sangat 

dipengaruhi oleh genetik yang dimiliki selain lingkungan. 

 

Data diameter dan bobot telur ikan nila kunti selama penelitian juga dapat 

dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Data diameter telur ikan nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Diameter telur (mm) F4 F5 

1 Rata-rata 2,12 2,19 

2 Stdev 0,15 0,15 

 

 

Tabel 4. Data bobot telur ikan nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Bobot telur (mg) F4 F5 

1 Rata-rata 5,62 6,08 

2 Stdev 0,64 0,83 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot dan diameter telur ikan nila 

kunti generasi 5 lebih baik yakni bobot senilai 6,08±0,83 dan diameter telur 

2,19±0,15 sedangkan generasi 4 bobot telur sebesar 5,62±0,64 dan diameter telur 

2,12±0,15. Heritabilitas diameter dan bobot telur diperoleh nilai dugaan dari F4 ke 

F5 -0,059 dan 1,254.  

Bagenal (1969), mengatakan ukuran telur ini akan berperan dalam 

kelangsungan hidup ikan hal ini terjadi karena kandungan kuning telur yang 

berukuran besar lebih banyak sehingga larva yang dihasilkan mempunyai 

persediaan makanan yang cukup untuk membuat daya tahan tubuh yang lebih 

tinggi dibanding dengan telur-telur yang berukuran kecil.  

Bobot telur lebih bergantung kepada umur dibandingkan diameter telur, 

hubungan antara umur induk betina dengan ukuran telur adalah induk betina muda 

yang memijah pertama kali memproduksi telur-telur berukuran kecil, induk betina 

yang berumur sedang menghasilkan telur-telur berukuran besar dan induk betina 
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yang sudah tua kembali menghasilkan telur berukuran kecil, diameter telur dan 

bobotnya dapat dipengaruhi faktor genetis, terutama ketersediaan makanan bagi 

induk ikan (Anonim, 2012). 

Menurut Noor (1996), nilai heritabilitas suatu sifat dikatakan rendah antara 

0-0,2; sedang antara 0,2-0,4; tinggi untuk nilai lebih dari 0,4. Nilai heritabilitas 

yang diperoleh diamaeter dan bobot telur bisa disebabkan oleh faktor inbreeding 

atau silang dalam yang akan menghasilkan individu homozigositas yang berarti 

hanya ada satu tipe alel untuk satu atau lebih lokus. Homozigositas ini yang akan 

melemahkan individu-individu terhadap perubahan lingkungan selain itu 

menyebabkan penurunan kelangsungan hidup telur dan larva, peningkatan 

frekuensi ketidaknormalan bentuk dan penurunan laju pertumbuhan ikan 

(Gusrina, 2008). Menurut Gusrina dalam Leary et al (1985)., individu yang 

homozigot kurang mampu mengimbangi keragaman lingkungan dan 

memproduksi energi untuk pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Warwick (1995) nilai heritabilitas negatif atau lebih dari satu 

tidak mungkin terjadi, tetapi apabila ditemukan dapat disebabkan karena 

keseragaman yang disebabkan oleh lingkungan yang berbeda untuk kelompok 

famili yang berbeda, metode statistik yang digunakan kurang tepat sehingga tidak 

tepat membedakan antara ragam genetik dan lingkungan dengan efektif dan 

kesalahan dalam pengambilan contoh. 

 

Data panjang larva kuning telur dan bobot larva kuning telur ikan nila kunti 

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

Tabel 5. Data panjang larva kuning telur nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Panjang larva kuning telur (mm) F4 F5 

1 Rata-rata 7,64 7,88 

2 Stdev 0,39 0,53 

 

Tabel 6. Data bobot larva kuning telur nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Bobot larva kuning telur (mg) F4 F5 

1 Rata-rata 6,82 7,24 
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2 Stdev 0,66 0,75 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang dan bobot larva kuning telur 

yakni, perlakuan A dengan panjang sebesar 7,64±0,39 dan bobot 6,82±0,66, 

sedangkan perlakuan B menghasilkan panjang 7,88±0,53 dan bobot 7,24±0,75. 

Heritabilitas panjang dan bobot larva kuning telur diperoleh nilai dugaan -0,581 

dan 0,001. Hasil menunjukkan bahwa ukuran larva generasi 5 yang baru saja 

menetas dari telur lebih baik daripada ukuran larva generasi 4. Menurut Bagenal 

(1978), hal ini diduga karena pada temperatur tinggi menyebabkan embrio 

menetas secara prematur, secara umum tidak mampu bertahan hidup. Suhu selama 

proses inkubasi mempengaruhi panjang tubuh larva, ukuran kuning telur dan 

pigmentasi. 

Menurut Noor (1996), nilai heritabilitas suatu sifat dikatakan rendah antara 

0-0,2; sedang antara 0,2-0,4; tinggi untuk nilai lebih dari 0,4. Nilai heritabilitas 

yang diperoleh panjang larva kuning telur dan bobot larva kuning telur bisa 

disebabkan oleh faktor inbreeding atau silang dalam yang akan menghasilkan 

individu homozigositas yang berarti hanya ada satu tipe alel untuk satu atau lebih 

lokus. Homozigositas ini yang akan melemahkan individu-individu terhadap 

perubahan lingkungan selain itu menyebabkan penurunan kelangsungan hidup 

telur dan larva, peningkatan frekuensi ketidaknormalan bentuk dan penurunan laju 

pertumbuhan ikan (Gusrina, 2008). Menurut Gusrina dalam Leary et al (1985)., 

individu yang homozigot kurang mampu mengimbangi keragaman lingkungan 

dan memproduksi energi untuk pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Warwick (1995) nilai heritabilitas negatif atau lebih dari satu 

tidak mungkin terjadi, tetapi apabila ditemukan dapat disebabkan karena 

keseragaman yang disebabkan oleh lingkungan yang berbeda untuk kelompok 

famili yang berbeda, metode statistik yang digunakan kurang tepat sehingga tidak 

tepat membedakan antara ragam genetik dan lingkungan dengan efektif dan 

kesalahan dalam pengambilan contoh. 

 

Data panjang larva lepas kuning telur dan bobot larva lepas kuning telur 

ikan nila kunti selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8. 
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Tabel 7. Data panjang larva lepas kuning telur nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Panjang larva lepas kuning telur (mm) F4 F5 

1 Rata-rata 7,74 8,03 

2 Stdev 0,39 0,54 

 

Tabel 8. Data bobot larva lepas kuning telur nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Bobot larva lepas kuning telur (mg) F4 F5 

1 Rata-rata 8,87 9,14 

2 Stdev 1,06 1,08 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang dan bobot larva lepas kuning 

telur yakni, perlakuan A dengan panjang sebesar 7,74±0,39 dan bobot 8,87±1,06, 

sedangkan perlakuan B menghasilkan panjang 8,03±0,54 dan bobot 9,14±1,08. 

Heritabilitas panjang dan bobot larva lepas kuning telur diperoleh nilai dugaan 

1,101 dan -0,760.  

Hasil diatas menunjukkan bahwa ukuran larva generasi 5 yang baru saja 

menetas dari telur lebih baik daripada ukuran larva generasi 4. Lim et al. (2005), 

menambahkan bahwa kuning telur memberikan nutrisi selama perkembangan 

embrio ontogenesis awal. Transisi dari endrogen untuk memasok makanan 

eksogen pada pemberian pakan pertama menandai sebuah fase kritis dimana 

angka kematian yang tinggi dapat terjadi. 

Menurut Noor (1996), nilai heritabilitas suatu sifat dikatakan rendah antara 

0-0,2; sedang antara 0,2-0,4; tinggi untuk nilai lebih dari 0,4. Nilai heritabilitas 

yang diperoleh panjang larva lepas kuning telur dan bobot larva lepas kuning telur 

bisa disebabkan oleh faktor inbreeding atau silang dalam yang akan menghasilkan 

individu homozigositas yang berarti hanya ada satu tipe alel untuk satu atau lebih 

lokus. Homozigositas ini yang akan melemahkan individu-individu terhadap 

perubahan lingkungan selain itu menyebabkan penurunan kelangsungan hidup 

telur dan larva, peningkatan frekuensi ketidaknormalan bentuk dan penurunan laju 

pertumbuhan ikan (Gusrina, 2008). Menurut Gusrina dalam Leary et al (1985)., 

individu yang homozigot kurang mampu mengimbangi keragaman lingkungan 

dan memproduksi energi untuk pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Warwick (1995) nilai heritabilitas negatif atau lebih dari satu 
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tidak mungkin terjadi, tetapi apabila ditemukan dapat disebabkan karena 

keseragaman yang disebabkan oleh lingkungan yang berbeda untuk kelompok 

famili yang berbeda, metode statistik yang digunakan kurang tepat sehingga tidak 

tepat membedakan antara ragam genetik dan lingkungan dengan efektif dan 

kesalahan dalam pengambilan contoh. 

Data jumlah larva dimulut ikan nila kunti selama penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

Tabel 9. Data jumlah larva dimulut nila kunti 

No Variabel  Ikan Nila Kunti 

  Jumlah larva dimulut (ekor) F4 F5 

1 Rata-rata 2246,07 2247,83 

2 Stdev 613,09 610,56 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah larva didalam mulut yakni, 

perlakuan A dengan jumlah sebesar 2246,07±613,09, sedangkan perlakuan B 

menghasilkan jumlah 2247,83±610,56. Heritabilitas jumlah larva dimulut 

diperoleh nilai dugaan -0,131. 

Ikan nila merupakan parental care fish, yaitu mengerami telur dan menjaga 

larvanya dalam mulut. Satu ekor induk betina dapat menghasilkan 1000-1500 

ekor larva. Saat mengerami dan menjaga larvanya, induk betina menyendiri dan 

saat larva telah lepas dari asuhan induknya (±7 hari), induk tetap dalam 

kelompoknya) (Mantau dalam Suyanto 1994 dan Griffin 2004). 

Menurut Noor (1996), nilai heritabilitas suatu sifat dikatakan rendah antara 

0-0,2; sedang antara 0,2-0,4; tinggi untuk nilai lebih dari 0,4. Nilai heritabilitas 

yang diperoleh jumlah larva dimulut ikan nila kunti bisa disebabkan oleh faktor 

inbreeding atau silang dalam yang akan menghasilkan individu homozigositas 

yang berarti hanya ada satu tipe alel untuk satu atau lebih lokus. Homozigositas 

ini yang akan melemahkan individu-individu terhadap perubahan lingkungan 

selain itu menyebabkan penurunan kelangsungan hidup telur dan larva, 

peningkatan frekuensi ketidaknormalan bentuk dan penurunan laju pertumbuhan 

ikan (Gusrina, 2008). Menurut Gusrina dalam Leary et al (1985)., individu yang 

homozigot kurang mampu mengimbangi keragaman lingkungan dan 

memproduksi energi untuk pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Warwick (1995) nilai heritabilitas negatif atau lebih dari satu 
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tidak mungkin terjadi, tetapi apabila ditemukan dapat disebabkan karena 

keseragaman yang disebabkan oleh lingkungan yang berbeda untuk kelompok 

famili yang berbeda, metode statistik yang digunakan kurang tepat sehingga tidak 

tepat membedakan antara ragam genetik dan lingkungan dengan efektif dan 

kesalahan dalam pengambilan contoh. 

Kisaran kualitas air pada media budidaya ikan nila selama penelitian 

disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Data kualitas air 
 

No 

 

Parameter 

 

Satuan 
Hasil Pengukuran 

 

Kelayakan Menurut 

Pustaka      Bak Pemijahan  Corong Penetasan Bak Fiber 

F4 F5 F4 F5 F4 F5 

1. Suhu 0
C 28-29 28-29 29 28-29 28-29 28-29 28-32

a
 

2. pH - 7,2-7,4 7,3-7,5 7,2-7,3 7,4-7,5 7,4-7,5 7,4-7,6 7-8
b
 

3. Oksigen 

terlarut 
mg/L 4,5- 4,6 4,7-4,8 4,4-4,6 4,3-4,5 4,4-4,6 4,5-4,6 3-5

a
 

Keterangan: a.  Sucipto dan Prihartono (2005) 

  b.  Arie (1999) 

 

Tabel 10 merupakan data parameter kualitas air yang diukur selama 

penelitian meliputi parameter suhu, pH, oksigen terlarut namun dalam 

pengamatan kualitas air ini tidak ada upaya yang dilakukan untuk 

mempertahankannya meski dalam kondisi cuaca yang berbeda tetapi kisaran nilai 

masih menunjukkan dalam batas toleransi bagi pemijahan induk nila kunti dan 

penetasan telur serta pemeliharaan larva ikan nila kunti. Kualitas air sangat besar 

peranannya di dalam keberhasilan usaha pembenihan sehingga harus diupayakan 

dengan baik dan cermat dalam mengendalikannya (Khairuman dan Amri, 2003). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pada ikan nila kunti F5 

memiliki variabel yang sudah sesuai bahkan lebih baik seperti fekunditas yakni 

2460,37±415,23 dan HR 89,24±1,96 yang kemudian ditunjang oleh data variabel 

lain seperti diameter telur 2,19±0,15, bobot telur 6,08±0,83, panjang dan bobot 
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larva kuning telur 7,88±0,53 dan 7,24±0,75, panjang dan bobot larva lepas kuning 

telur 8,03±0,54 dan 9,14±1,08 dan jumlah larva dimulut 2247,83±610,56, 

sedangkan data variabel F4 meliputi nilai variabel dengan fekunditas 

2145,77±316,87, HR 88,70±1,85, di tunjang data diameter telur 2,12±0,15, bobot 

telur 5,62±0,64, panjang dan bobot larva kuning telur 7,64±0,39 dan 6,82±0,66, 

panjang dan bobot larva lepas kuning telur 7,74±0,39 dan 8,87±1,06, dan jumlah 

larva dimulut 2246,07±613,09 dan nilai heritabilitas dari F4 ke F5 untuk 

fekunditas 0,476, HR 0,571 yang dikategorikan sebagai nilai kisaran yang tinggi. 

Diameter dan bobot telur -0,059 dan 1,254, panjang dan bobot larva menetas -

0,581 dan 0,001, panjang dan bobot larva lepas telur 1,101 dan -0,760 dan jumlah 

larva dimulut -0,131 disebabkan oleh faktor inbreeding atau silang dalam yang 

akan menghasilkan individu homozigositas yang berarti hanya ada satu tipe alel 

untuk satu atau lebih lokus. Homozigositas ini yang akan melemahkan individu-

individu terhadap perubahan lingkungan selain itu menyebabkan penurunan 

kelangsungan hidup telur dan larva, peningkatan frekuensi ketidaknormalan 

bentuk dan penurunan laju pertumbuhan ikan 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perlunya penelitian yang terus menerus dalam kegiatan pemuliaan karena 

dengan pemuliaan diharapkan bisa mendapatkan spesies strain baru yang 

lebih bersifat unggul dan ekonomis. 

2. Perlunya kerja sama antara lembaga riset/universitas dengan masyarakat 

pembudidaya/instansi perikanan dalam kegiatan pemuliaan agar dapat 

terlaksana dengan kaidah ilmiah yang benar. 

 

Ucapan Terimakasih 

 

Terimakasih disampaikan kepada Bapak Toni Kuswoyo SPi, MSi yang telah 

membantu pelaksanaan penelitian ini; Bapak Ir. Sutarno yang telah memfasilitasi 

penulis untuk melaksanakan penelitian ini, serta pegawai balai PBIAT Janti atas 

bantuannya. Terima kasih dan penghargaan diberikan setingi-tinginya diberikan 
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membimbing dan memfasilitasi penelitian ini. 
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